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BAB I
PENDAHULUAKN
1.1. Latar Belakang | | -
-Perusahaanlyang bergérak dibidang industri selalu mempu
nyai persediaan bahan baku, baik perusahaan‘tersebut merupa-
kan perusahaan besar, peruaahaan menengah dan perusahaan ke
Cll, masing-masing memp*“yal persedlaan bahan baku, hanya sa.
Ja dalam Jumldh dan keadaaquang berbadafbeda.
| Kadang kala perusahaan yang menggunaken bahaﬁ-baku ﬁﬁr
- tuk proges produkgi tidak dapat didatangkan (diheli) secaral
'; satu persatu sebesar jumlah yang diperlukan serta pada saat
bahan baku tersebut akan dlgunakan

Bahan bdku ini akan didatangkan untuk keperluan proses

produk31\selama beberapa‘waktu (satu minggu, satu bulan) dan

: sebagalnya.

~Dengamn melihat peningkatan hasil pcnaualan, jumlah pema V
kaiam bahan baku untule proses produksi dan jumlah pembelian
bahan baku pada perusahaan PE,UEYZ" ini, nanpak bahwa tahun
199G manEalaml peningkatan penjualan sebesar 22.545 llter,
 sedangkan pemakalan,bdhan baku sebanyak 22.945 liter dam jum

_ 1ah pembelian bahan baku sebanyak 23. 345 liter,
Pembelian bahan baku ini acap kali tidak berdasarkan

katentuan-ketentuah pesanan, Denban demlklan melihat dari pa

da tugas dan tanggung jawab bagiam pembelian, maka yang sa-
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ngat penting harus diperhatikan oleh bagian pembelian adalah
mempersiapkan bahan baku dan bahan penolong lainnya, dalam
waktu yang tepat dengan harga yang memadai serfa kualitas dan
kuantitas yang baik,'dan dapat memberikan informasgi mengenai
persediaan bahan baku dipasaran, harga dan;syarat_pembayéran~
nyé. el By |
Dengan demikian bahan baku_yang sudah dibell tetap men-

Jadi bahan persediaan untuk dipakai dalam proses produksi.
Apabila persediaan bahan baku tidak ada sedangkan yang @1pe~
san belum dztang, maka kebj¢tan proses produks si akan terhenti

proueﬂ produ] si tcruenut. Pergedinan b%han baku yang texlalu

besar tidak 1k4n mcnwuntunukan pgrusahlan karena akan memye-

'rap_blaya yang cukup besar, |

'\Seimin dari pada Ltu yang paling peﬂting'bagi pebuséhéé,
an adalih bcbuunha gedapat mungkin muhghinﬂari terjadinya ke-
kurangan bahan buku, agac proses produksi tetap berjalan Ianf\

car,

Hal tersébut diatas, yang mendorong'pcnulis untuk me-

ngangkat obyek permasalahdn dengan judul "2injauan Pelaksana-

an Pembelian Bahan Baku Dalam Kaitannya Dengan Rencana Produk

si Pada PT."KYZ" di Malino-Kabupaten Gowa Sulawesi Sclatam.

1.‘. Perumusan Ma salah

Bﬁrdaodrkan uraian latar bclakang, maka masalah pembell

-




3
an bahan baku bukanlah merupakan tugas yang mudah sehingga se
dapat mungkin perusahaan dapat menentukan Jumlah yang paling
optimal.
_ Dalam membatasi rmang 1ingkup pembahaaan ini, maka per-
magalahan yang ditemukan penulis adalah 5

¥ Apakah pembelian bahan baku yang dilakukan oleh peruaa’
| haan PT."XYZ" selama ini telghvekonomis sesuai dengan Jumlah

yang akan diproduksi"‘ o - | |

1,3, Tujuan dam Kegunaan‘Penellt;an , )
el Sebaéai dasar tujuan dan kagnnaan dalam penelitian ini
”adalah: , = ~ \
| 1,31,

Tujuan,

1.3,1.1, Untuk mengetahwi sejauh mana kebijaksa

‘naah pimpinan perusshaan PI,"XYZV me-
ﬁgenai masalah~jang'dihédapi dalém”éis
tem pembelian bahan‘baku; 7
Y 1,3.1,2, Untuk mengetahui sebéraﬁa Jjauh bahaﬁA ]

| 'baku yang sehaiuanya*dipékai dalam pro
éés,produksi,-sehingga tidak mehimbul-
kan_peﬁborosan'danfkerugian bagi peru-
sahaan.
| Untuk mengetahui fahtar-faktor yang me,
- nyebahkan kasalahapvkesalahan dalan pe |




4
laksuanaan pembelian bahan baku dan pro
ses produksiny@, yang selanjutnya bagi
perusahaaﬁ dapat &ijadikan pedoman un-
tuk‘memperbaiki/meningkntkan hasil pro
duksinya,

Kegunaan
Diharapkan dari hagil penelitiam ini dapﬁt diguﬁa
kad uhtuk memenuhi salah satu syarat dalam menem-
puh'ﬁjinn-kesarjanaan di'Fakultaé‘Ekonomi, J&ru-
son Manajemen Universitas nqgm,

Hipdtesis' | |

Berdasarkan pada batasan magalah terscbut diatas, maka

penulis dapatl merumuskan slatu hipotesis sebagal berikuts

1, hidug: balwa pembelian bahan yang dilakukan oleh
PPLMKYEY belum efektif.
2, Diduga pula, bahwa ﬁeruséhaan ini belum dapat menen-
tukan Qc‘qpa Jumlah persedioan young optimal nLuu yang

- paling ekonomiss,




BAB IT
~ KERANGKA PTKIR
2.1, Pengertian Pembelian
Sebagaimana diketahui, bahwa perusahaan PT,UXYZ" di Mali
no-Kabupaten Gowa, adalah salah satﬁ'perusahaan yang bergerak
dibidang industri minuman botol, Oleh karena itu yang menjadi
perhatian.adalah bagaimana pelaksanaan pembelian bahan baku
yang tepat don dptimai, sehingga perusahaan:tidak mengalami
hembatan dan kekurangah bahan baku dalam proses produksi, A
Sebelum perusahaan mengadakan pembelian bahan baku dalam
. kaitannya’dengaﬁ rencana produksi, maka perusahaan sebaiknya
memperhatikan H 'ﬁ ’ '
1. Perkiraan pemakaian'
2. Ilarga ba.haxi baku’.
5l Blaya persedlaan
'4. heblaakdandan pembelanaaan
5. Pemakaian senyatanya.

ad,l, Pereraan pemakalan

Sebelum kcgiatdn pembelian bahan baku dilaksanakan, ma

ka manajemen harus dapat membuat perkiraan bahan baku yang

akan diperpunakan dalam proses produksi pada suatu periode,

- Perkiraan kebutuhah ini merupakan perkirasn tentang berapg‘

besar/jumlahnya bahan baku yang akan dipergunalcan oleh peru~

5




6.

sahaan untuk keperluan proses produksi pada periode yang akan
datang, Perkiraan pemakai bahan baku tersebut dapat diketahui
| dari perencanaan produksi pada satu periode tertentu, Sedang-
 kan perencanaan produksi, perusahaan dapat menelusuri dari pe.
rencanaan penjualan, berikut tingkat persediaan barang jadi
‘yvang dikehendaki olehrmanajemen. '

ad,2, lHarga bahan baku | ‘

| Harga dari pada bahan baku ydng akan dlbell, mengadi sa'_
lah satu faktor penentu pula dalam keblaaksanaan persediaan
~ bahan baku. Harga bahan baku inf merupakan dasar penyusunan
perhitungan berapa besar dana perusahaan yang harus dlsedla-
kan untuk mnveatasi dalam persedlaan bahan baku, \

ad 3. Biaya persedlaan

Biaya untulk pengedaan persedlaan bahan baku Lnl, sudah

selayaknya diperhitungkan pula didalam penentuan besarnya
persediaan bahan baku, Di dalam perhitungan biaya‘persediaap
ini dikendl adanya dua tyﬁe biaya, yaitu higya-biaya yang se.
makin besar dengan semakin besarnya rata-rata bérsediaan, ser
ta biaya yang Jjustru semakin kecil dengan semakin besarnya
rata-rata persediaan. |

ad, 4 .Kebi jaksanaan pembelanjaan |
| ﬁerapa besar persediaan bahan baku yang akan dib¢¥i

oleh perusahaan tergantung kepada kebijaksanaan pembelanjaan



A

¥
dari perusahaan tersebut, Apakah.perusahaan akan memberlkan fa
shliﬁas yang pertama, kedwa atau justru yamg terakhir dalam
‘mempersiapkan dana dengan persediaan bahan baku ini, Disamping
itu Juga dilihat apakah dana yang disediakan tersebut cukup un
Vtuk pembayaran semua bahan baku yang diperlukan perusahaan ata
ukah hanya sebagian saja,
ad,5. Iemakaian genyatanya ,

Pemakajian baham baku senyatanya dari periode-periode - -
yang lalu,.merupakan salah satu faktox yang perlu diperhatikan
berapa besar penyerapan pahan baku Jdalam proses prodﬁkai Berté
bagaimana hubungannya dengan perklraan pemakaian yang sudah di
susun, harus senantiasa di anallsa dengan demikian, maka dapat
disusun perklrdan kebutuhan pemakalan bahan baku yang akan men'
dekati kcpada kenydtaan. | !

Denaan berdararkan pada kerangka piklr tersebut diatas,
kaaka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa faktor pembelianvdan-
perehcanaaﬁ produksi mempunyéi peranan yang sangat pehting da-
lam proses produksi, Dalam kaitannya denganvfungsi pembelian
dan perencanaan, maka daiam'pembahasan ini hal~hal yang dirasa
sangat penting dengan’judui "Pinjauan Pelakqanaén Pembelian Ba
\hanynaku Dalam Kaitannya Dengan Renéana Produksi Pada PI. "XYZ“
maka penulis menguraikan beberapa pengertidn definisi, pembe~

lien, funbai pengendalian, pembelian optimal, persediaan penga'
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man (safety stock), dan pesanan yang paling ekonomii sebagai
berikut : | ' |
‘Menurut Agus Ahyari'dalam bukunya Efisiensi Persediaan bahan,‘
bahwa 3 ‘ 7 | o | |
ﬁPembelian adalah ményulenbbarahan pengadaan
bahan-bahan dan Jasa yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan perusahaan"l) ,

Dengan melihat definisi diatas bahwa bagiam pemﬁelian,‘
akan bertindak sebagai wakil perusahaan untuk melaksanakan
pembelian yang akan berhubungan langsung dengan supplier/le-

- veransir perusahaan. Dalam menjalankan tugas hagian<pembelian'
harus buherJa 8ama, dengun baglan lain dalam perusahaan, agar
peker jaan bagiam pembelian berjalan efektif dan eﬁisiensi.

Berlkut ini akan digamhar efisiensi persediaan bahanr 3

Agus Ahyari, Efisiensi Persediaan Bahan, Bagidn Pe-
‘nerbit Pakultas Fkonomi Uﬁ :Eaﬁun 1987, ﬁa o ‘
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2, Bagian pemasaran/penjualan akan memberikan
informasi tentang perkiraan dan perencana-
an penjualan untuk masa yang akan datang,
Dengan adanya informasi ini maka bagian pem
belian dapat membuat perkiraan tentang je-
nis bahan yang perlu disippkan untuk dibeli
sama menunjang produksi dan penjualan peru-
sahaan, Perencanaan penjualam dam perkiraan
tentang Jjenis bahan yang perlu dibeli seda-~
pat mungkin sudah masuk kedalam bagian pem-
belian jauh sebelum pembelian bahan dilaksa
nakan,

3. Aspek hukum, sangat perlu diperhatikan da-
lam masalah pembelian ini, terutama apabila
perusahaan mengadakan pembelian dengam Ja-
lan kontrak pembelian dam dengan surat per

- janjian pembelian, Bentuk dari pada surat
perjanjian atau kontrak harus sesual dengan -
standar yang berlaku, - .

4, Bagian tekmik ikut serta mempertimbangkan
masalah pembelian ini, Apabila persyaratan
kualitas dapat dipemuhi, sedangkan harga
perunit bahan cukup bersaing maka suppleir

- tersebut dapat dipilih, '

5. Bagian produksi merupakan tujuan sementara
dari pembelian bahan, Oleh kerena itu hubu
ngan kedua bagian ini (bagian pembelian
dan bagilan produksi) harus selalu ada, Se-
bagaimana diketahui pembeliam bahan adalah

untuk menutup kebutuhan produksi perusaha-

6., Bagian penerimaan barang akan melaporkan
jumlah bahan yang diterima berikut kuali-

tas dari pada bahan tersebut, Bagian pem-
belian akan mendasarkan diri dari laporan -
bagiam penerima baramg ini untuk mengada- -
kan evaluasi terhadap suppleixr"2) :

Dengan adamya komunikasi yang lancar dengan bagian la=-

in,>maka akan memenuhi kebutuhan perusahaan, bagian pembeli

an aegeta‘memperoleh keterangamPketerangan tentang ¢

2 *Loc .CIto
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&. Apa yang dibutuhkan, keterangan mengenal jenis barang, uku
ran, kualitas, harga, dan lain sebagainya, |

b, Jumlah barang yang dibutuhkan.,

c, Walkktu atau bilamana barang'tersebuﬁ dibutuhkan,

- Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa berhasilnya
“pembelian yang dilakukan perusahaan itu adalah merupakan ke-
mampuan perusahaan untuk mengadakan bahan-bahan daﬁ Jasa=jasa
~ dengan biaya yang rendah dan sesual dengan tujuan yang ingin
diéapai seperti kualitas, penyerahan dan pelayanam yang dii-
nginkan, Oleh karena itu dengén pembelian haruslan dapat men-

cari d-n memiiih supplier,yang tepat dan hérga Yang.pantas.'
Menurut Wiber B, England dan Michel.R,Leeudens, maka ke
putusan untuk membeli hendaknya diperhatikan perpaduan dari
faktor~-faktor ' \ |
A‘"Teéhnical quantity, yaitu ketepatan dan ke~
lengkapan dari ukuran, design kebutuhan chi
miel atau physical propertics,
. = Cqncept of Economic quantity _
Kebutuhan dipenuhi dengan pembelian yang pan
tas, yaitu dipertimbangkan antara harga dan
mudah tidaknya barang tersebut didapatkan"3)

Dengan penentuaﬁ harga itu, hendaknya dilakukan dengan

saksama karena harga pembelian ini akam berpengaruh terhadap

3ewi : D : i ' R.Leenders, Purckasing and
Wiber. B.,England, Michel, R. By _
Material Management, Si;th-Ed,Richard.D.Irarin Inc, tahun
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ba.t‘ang ﬁolcok dari ba:r*:mg yang diprodulsi, (i:zﬁn ini akan berkai
tan dengan pencapalan laba.i

Agar dapat Plﬂksnn&kan tugasnya deny anvbaik, bagian
pembelian haruﬁ,mcmbuat rencana pembelian bahan, dimana renca
na pembelian bahen ini disusun berdasarkan rencana pomakaién
bahon yang tclah ditetapkan, persediocan akhir yang dikehexda~‘
ki dan persediaan awal.,
2.2, Pungsi Pengendallan

‘Pengendalian pcréediaan mempunyai'fungsi/daa'tujuan
yang r"mbat IC‘ILLJ 145, \ar‘t-;inya bagi setinp pa2rusaha wan ymp' her-
gerak dalam bidang industri, sebab tanpa pengendalian terha-
dap pcr;ediaun yaug dﬁbutuhkan dqlnm pereacanaan proqc pro—

.-

duksl p«'vuahian,fmaka pada untu sth pas.' akan men&alami'
hambatan, baik tcrhadlap proses produltsi mavpun tﬁrhadtp opera
81 perusahaan secara kepeluruhas,

ﬂllﬂjd se jun) ah persediaan J!LW harug ditangarni didalamf
berbagzal pcuzes poodukei dimana kegioban tersebut nang it be-
sar peongaruliya verhadap kelancaran operasi perusaliaan, maka
diperlukan édmnya susztu tingkat Lvr sedinun Lo tentu dphib be‘
sar ke 1nja Juml ah poriPdean dari masinesmasing bahan bqhu'
ukxn wunvonplrubx jalannya proses pruduksi serta efiviensli
dan eflek LlVlLuu [eruaahman, °OP“PLL yong dlﬁutxhun oleh

Jobhn I,Magee, bahwa
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"1, By keeping inventaries well undar control
and,

. By fixing inventary levels and planshesed
¢n clear assesment and balancing of riskv4)

AN

Mernurut pengertian definisi diabag, babwa untuk memper-
tahankan suutﬁ bingkat persediaan sebaik mungkin diperlukan sw
atu pengendadian persédi&an agar manfaat yang diperoleh dan re
siko yamyg mungkin timbgl dapat dikeseimbangkmn;

Kemudian Assauri memberikan pchgertian pengendalian per

sediaan bahwa 3

- Misagenal pengectian dan peagawvasan persedi-
aan dapatlah dikatakan sebagal suatu kegla-
tan untuk menentultan tingkat.dan komposisi
dari pada persediacan parts, bahan boku, ba-
rang hasil produk sehingga perusahaan dapat
melindurnyri kelancaran produkaei dan penjua-
lan serta kebutuhan~kebutuhon pembelanjaan
perusahaan dengan efektit dun efigien®s)

Deri pengexrtian pengendalian tersebut diatas, maka pe-
ilis dapat menyimpulkan bahwa peungendalian dapat membantu pe
rusahzan menuju tercapainya suabtu tinghkat efesiensl pengguna=

an modal d@]am‘pcruaahaan, pencaturan parzawasan aliangs barang-

barang atau babos-baban yang dibutublan dengan biaya pernedi-

aan yang minimal,

4’Jnhn F.Mogee, Production Planniag and Inveutory con-
trol, New Yorlz 3 Moe Graw-illl Book Coempany, Inc, 15058, hal D

N o '
2*gofyam Acsaurvi, Management Produksl, Kdin ke tiga
Tewbaga Pererbit Falultay FKonomd Universitus Indonnsia, Ja-
’ 10E v o

karta, 1973, hel, 1Uh




14

MNagsun demikian tidaklah mengherankan jika suatu perusa-
haan yang sudnh melaks:nakan pengendalian persedinan, alkan te
t"pi timbul regiko yang tidak diinginkan olch p\erusahaén. Ka~
rena kegiate:ml. perngendaiiim persedianan gifatnya hanya memperke
cll resilkoe atan kebugian«kcrugian yoay akan tilmbul dalam pecu
sahaau,

| Harding dalam bukunya Management [roduksi mengemukakan

fungsi pengendalian persedizan sebngal berikut 3

"a) Menyedinkean informasi bagi monajemen me-
- peenai keadaan sediaan _ B
- b) Mempectahankan tingkat suatu pedinan yang
ekonomia : - — "= B
¢) Menyediaken gediaan dalaa jumlah secukup-
nya untul menjura jangon sampal produlisi -
terhenti bila suatn saat pensupleir tidok
dapat menycrahkan barang tepat pada walktu
nya. SEU - L ;
d) Mengalokasikan ruang penyimpanan untuls ba
‘rang yang gedang diproses gerta baraug ja
di, ‘ -
¢} Memupglkinlian baplan penjualan baroperast
C pawda berbupal tingkat melalul peayedioan
o gediaan barang Jadi. .
£) Merencauahai penyediaan habran dengnn kon
trak jaaeka panjang berd warkun progrida
produlainG) ; :

Sedanglcen tujunn pengendalicn persediaan, Assaurl da-
Iam bukunya, mengatakan sebagal berikutb 2 .

u;) Mer inga Jangan éampai‘perusahaag ke?gb%:
son perscdiaan sehingga dapat mengaklbat
van terhentinya kegiatan produksi,

6‘H.A,Haardi’rzg,Ma,ma.;'i‘mnen‘tv‘ Produksi, Sarz@ Manzgenent,
No,.3%, Balai Akgara Tokarta, 074, hal, 152 - 153
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2) Menjaga agar supaya pembentukan persge-
diaan oleh perusahaan tidak teclalu bpe
gar atau berlebih-lebihan, sehingga bi
aya yang timbul dari persediaan tidak
terlalu besar, : o

3) Menjaga agar pembelian secara kecil-ke
cilan dapat dihindari karena ini akan

berakibat biaya pesanan menjadi be-

sart7)
Kemudian unfuk mencapal tujuan tersébut diatas, kembali
penulis mengutip pendapat Assauri mengenai tugas-tugas bagian
~©  pengawasan péfsediaan yaitu ; |

#l, Menentukan jenis dan jumlah barang-ba

' rang yang harus dibeli untuk persedi-
aam, - | 1 .

2. Menentukan bilamana pesanan akan dila
kukan, : - " ,

%, Meminta kepada bagian pembelian untuk
membeli barang-barang/bahan~bahan yang
sudnh ditentukan untuk persediaan,

4, Memeriksa apakah barang/bahan yang di
terima sesuai dengan jumlah dan spesi
kagi barang yang dipesan, dan jika se -
suai lalu menyimpan dan memelihara ba
rang-barang tersebut sebagai persedi-
aan dalam gudang. ' \

5, mengadakan pengecckan barang-barang
mana yang cepat habis dan barang~ba
rang yang lambat habis. g

6. Mengadakan pencatatan secara adminis-
tratif mengenai jenis, Jjunlah dan ni-
lai-nilai persediaan. o

7. Mengadakan pemeriksaan secara lang-
sung keadaan physik atas bargngAbaj
rang dan administrasi persediaan di-
dal=m gudang. :

T‘Sofyan Assauri, op-cit, hal, 166-187
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8. Mengadakan penganalisaan atas keadaan
persediaan untuk dapat menentultan jum
lah persediaan yang optimun dengan mem
perhatikan jumlah persediaan yang minmi
mun, Jjumlah peganam yang ekonomis, ti
tik pemesan kembali dan jumlah persedi

~ aan yang maksimun"g)

» Dari tugas-tugas pengendaliam yang dikemukakan diatas,
maka penulis berkesimpulan bahwa tugas tersebut dapat dilak~
sanqkan mulai dari kegiatan pengadaan dan pementuan Jumlah
“persediaan bahan gsecara teratur melalwi kégiatan administra: =
tif,

Jadi Pugas-tugas pengendalian secara pengawasan persediaan
adalah galah satu bagian dari pada sigtem pengendalian perse=
- diaan, | |

2,3, Pembelian Optimal

Uﬂtuk melaksanakan pembelian, sedapat mungkin perusaha-

an dapat menentulkan jumlah yang paling optimal, Dengan jumlah
optimal ini bérartivkebutuhan bahan baku perusahaan dapat di-
penuhi, skan tetapi perusahaan mempunyai total biaya persedi-
~aan yung paling - mibimal,

Secira wown biaya-biaya persediaan bahan baku ini dapat

dipisabkan menjadi dua kelompok besar, yaitu :
1. Biaya penyimpanan

Jumlah dari pada blaya penyimpanan ini akan semakin besgr

8

*Thid, hal, 128




Y7

'apablla kuantitag baban baku yanzg dibeli gemakin banyak,

atau rata-rata persedlaan senakin tinggis. Beberapa contoh
dari pada biaya penyimpanan ini antava lxin adalah~x

- Biaya gudang (simpan bahan)

~ Biaya asuramsi bahan

~ Biaya pemeliharaan bahan

~ Biaya pengepangan kembali

-:Bunga atau modal yang~ditanam dalam persediaan '

- Biaya kerusakan bahan dalam simpanan

- Tidak terpakainya bahan:kax;na usang

- an laim awbdaainya.
Biayu peny impanax inl aering disehuk dengan caxrying

 gost atau.haldimgmcpgt.

2,

Biaya Qurdew.
Junlah dari pada biaya arder ini ekan Bemdkin.kecil apah1~'

la kuasatitas bahan yang dibell semakia besar atau rata-ra '

ta pexaedihau gomakin Linggl. Buburapa gontoh dari bada bi -

ayararder ini antarxa lain

- Biaya pexasiapan pémbelign

- Blaya pembuatan faktur

- Biaga eispedisi dan administrasi
- Biaya pemesganan '

- Dam lain acbagalnya.
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Biaya order ini merupalkan biaya yang harus dibayar pa-
da aetigp,kali pembelian, Biaya ini sering'disebut dengan
pro carement cost, ozgerimg cast atau set eep cost, atau bi
,aya peraiagan;

Dengan tingkat kebutubhan yang sama pada suatu periods,
semakin besar kuantitas bahan baku yang dibeli pada setiap
kali pembelian (fiekgensi pembeliam semalin kecil) maka bi-
aya penyimpanan menjadi semakin besar sedangkan biaya persi
apam akan semakin kecil, sehingga:total.hiaxa persediaam e
 la-mula besar, akan turun dan pads titik tertentu akan valk
lagt, |

Sebagai iluatrasi miaalnya data dari perusahaan laris
74adalah sebagai berikut 3 .

Kebu tuham bahan (peramalan) ' = 1,200 unit

Biaya persiapen setiap oxder = Rp, 1,500/order
Biaya penyimpanan/unit/periode = Rp, 10/unit/periode,

Beberapa altermatif pembelian.yang dapat dilakaanakan
adalah gebagai berikut
1. Dilaksapakam patu kali pembelfan
Pada persédiaan.akan.kelihatgn sébagai.hgrikﬂt s
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GAMBAR IT
Pola Persediaan Perusahaan Laris Dengam
Satu Kali Pembelian

Uﬁiﬁ Bahan
R /P
1200

- _ - Rata? persedi~-
QUU st aan ‘

~ HeRwgangan f
dari ™ta-rata :

a ° =6 N 12 periode  8)

A Persediaam baham baku perusahaan ini akan.beraﬁgshr-éng
sur berkeﬁhang dan akhirmya akam habis pada ékhir'periode.'
Dengan demikian persediaasn baham dapat digambar sebagai ga-
ris lurus, yang dimulai dari periode O (awal peridde)/aejun
lah begarnya pémbelian dan akén menjadi haﬁisvpada aaét

akhir periode.

- 9+ Agus Ahyani, op-cit, hal. 90
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Adapun ratu-rata persedlaan bahan inl adalah soma dengam
setengah dari jumlah pembelian, Hal ini dapat dibuktikan bahwa
apabila ditarik garis rata-rata ﬁersediaan untuk satu pefiode’
(yong ini sama dengam sétengah dari pemhelian), maka segi ti-
ga kelebihan diatas rata-rata (untuk setengah periode jang |
pertama) akan sama dam sebangun dengan segitiga keterangan da-r
ri rata-rata (peda setengah periode kedua), Dengan demikiaﬁ bi
'aja-biaya persediagn yang dikeluarkan péruaahaan :

Biaya order lvx Rp. 1500,- ’ = Rp.vISOO,-“

Biaya penyimpanam % x Rp, 1200 x Rp. 10, = Rp. 6000,-
Total biaya | = Rp, 7500,

2. Dilaksanakan 2 kali pembelian kuantitas
pembelfan = 1200 unit = 2 = 600 uwnit., , | ‘ |
Biaya order 2 x Rp. 1500, v = Rp. 3000,-
Biaya penyimpanan 4 x 600 x Rp, 10, " = Rp. 3000,- -

3, Dilakpanakan 3 kali pembelian kaautltas
pembelian 1200 unit : 3 = 400 unit

Biaya order 6 x Rp, 1500,

Biaya pesdyimpanan % x 200 x Rp. 10, ‘= Rp, 1000,-
| ‘ Rp. ld.ooo;-

Untult kasus seperti diatda dapat diperhitungkan'dangan metode
rata-rata (Trial dam Error), yaitu dengan Jalun membuat perhi-
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tungan total biaya persediaan bahan untuk setiap alternmatif
pembelian bahan baku, akam tetapi apabila bahan yang dibutuh-
kam tidak hanya satu macam saja dalam pekerjaan yang hérus di
| aelésaika.n dalam perusahaan terseﬁut. Cukup banyak, maka cara
perhitungan tersebut sudah tidak efisien lagi oleh karema itu
dfadaken perhitungan dengan model matematilms wituk mempermu-
dah penyelegaian tersebut,

Di dalam menggunalan perhitungan, dipergunakan gimbol-
simbol sebagal berikut :

P = biaya order (biaya persiapan, ataw Pri curement Cost)}

.

C = biaya penyimpanam (Carreying Cost atau Hoidihg Cost)
Q = kuantitas bahan baku dalam setiap kali pembelian A
R = jumlah kebutuhan baham baku dalam satu periode (al-uél
‘Requetment ) | - ‘ '
I = frekucnsi pembelian dalam satu periode
TIC = total biaya persediaan (total u:nivend:ory) selama sa.tu
periode, dengen demikianm maka @ |
Rata-rata persediaan = Q/2 ’sehingga
total biaya pemyimpanam = (Q/2} c
= % Qe
total biaya orde:r: sama dengan PXL pada ha.l I =R/ Q
sehingga total = PER/Q) | | -
= PR/Q
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Adengan demjkian total biaya persediaan akan menjadi
Tic. = 4 QC + PR/Q
Q akan optimal apabila TK minimal)
vHaI ini akam dicapai apabila
J Tic
29

= C
Tic = % QC + -%?L-

c/g - PR/Q° = @
PR/Q? = C/2
- Pae=2pm
@ = 2 PR/C
© = \/2mic
| Titik total persedidan yang mimimal fini akan dﬁcapal apabila
titik biaya order gama dengam total biaya penyimpanan hal
~imi dapat dibuktlkan sebagai berikut :
biafa order = biaya penyimpaman
Q C/p = PR/Q
2K = Q2 C
¢ 2 PR/G
Q 2 PR/C
Demgan demikian dapat dibuktikan bahwa pembelian yang paling'

n

optimal adalah apabila ¢
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%}ég--a Q Q= \/2em/c
" Dimana keadaan ini dicapai apabila total biaya'order‘sama de
ngan total biayglpenYimpanan, |

Dengan mempergunakan‘data dari perusahaan iaria didepan,
maka besarnya kuantitas pembelian bahan dapat Qihitung,dehgan‘
'cepét, yaitu : r

¢=1. ’L/(»z PR)/C
| \[2.(1.500) (1,200)/10

. \/ 360,000

= 600 unit

2.4; Persediaan Péngaman (Sa£Ety‘stock)
| Persediaén pengamén (safety stock) séring disebut,Juga,s¢ l
bagai iron stock atau buffer stock, yang pada'désarnya mempu-
nyai pengertian yang sama, yaitu merupakan Buatu'persediagn
yang dicadapgkan sebagai pengaman dari kelangsunganm proses
produksi; | . "4 | |
Mengingat pentingnya Safety stock bégi perusahaan'pabrik :
sehingga beberapa orang ahli mengemukakan pagdapatnya tentang
safety stock ini,vdianténaMYa Bambang Riyantb dalam bukunya
- mengatakan sebagai barikuf ¢ | v |

"Banyak perusahaan merasa perlunya untuk mem-
punyal persediaan minimal dari bahan mentah
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yang harus dipertahankan untuk menjamin kon-
tinuitas usahanya, dan persediaan tersebut
ialah apa yang digebut persediaam besi (per-
sediaan inti/persediaqm minimal bahan mentah
(safety ntockﬁ@) : \

Pidak jauh ber‘beda. dengam apa yang dikatakan diatas oleh
Bambang Riyanto, dalam bukunya Agus Ahyani Management Produksf
mengatakan bahwa 3 |

*Demgan adanya persediaam pengaman ini diha-
rapkan proges produkksi tidak terganggu oleh
adanya ketidak pastian baham, Persediaan pe |
ngaman imi akan merupakan sejumlah unit ter
tentu dimama Jumlah umit ini akan tetap di-
taham, walaupun bahan bakumya dapat bergan-
., ¥i dengan yang baru®ll) | 3 W _
Untule melengké.pi kedua pezidé,pat 'ters«abu;f d'iata’s; maka pe
nulis m:ncoba mengajukan pendapat yang dikemukakan oleh Gewoods
- Buffa yang dalam hal ini mengemukakam istilah stock penyangga.

: ",Stock penyangga dalam sia’ﬁen kebutuhan di-
pexsiapkan untuk menyerap perbedaan yang
~ terdapat dalam jadwal pgraediaan"lQ) :
Dari keti\ga“pendapat tadi, telah nampak bahwa safety
- stock memegang peranem pemting dalam menjaga kemungkinan-ke

mungkinan yang dapat menghambat jalammya operasi produksi, se-

10 *Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan
Yayasan Badam Pemerbit Gajah Mada,Yogyakarta,l984, hal,63

L. \gus Abyadi, op-cit, hal, 115

o 12.miwoods Luffe,Nana jenen 1>::oc1uksj.goEe:mauai!c Jilid 2,
- PenerJemah Bakri Siregar, <A Rival, SIamet, Fener Erlangga

Jakarta,1984, hal, 18
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hingga dapat ditarik satu kesimpulan bahwa safety stock adalah
persediaam tambahan yang diadakan untuk melindungi atau menja-
ga kemungkinan terjadinya kekurangan baham (stock owt),
Kemungitinan terjadinya stock out ini, dapat diaebabkan oleh
karena pemakaian bahan baku yang lebih besar dan perkiraan
atau disebabkan oleh keterlambatan peneriﬁaan bahan baku yangr
- dipesan, Dengan/adanya sarety stock diharapkan édanya pehgura-
" ngan terhadap kerugian Yang ditimbulkan karena terjadinya keku
' rangan bahan (stock out), walaupun sebalikuya akan menambah be
»sarnya carreying cost, Untuk itw perlu diupayakan agar carre-
ying cost serendah mungkin, dan sedapat mungkin stock out di-
hindari, | o

| Dalam proses‘bemesanan, hendaknya diperhitungkaﬁ‘lead'
time (tenggang waktu) yang tidak bisa sama sekali dihindari -
terjadinya, mengingat tidak semua bahan yang akan dipesan da-
,patvdiperoleh pada saat itu, Dengan}sendirinya resiko kehabi-
- sam pérsediaan daﬁatrsaja téfjadi, karema persediaan yang te-
lah difetapkan berdasarkan taksiran akan habls sebelum pesénan
pengganti datang. v -

Dalam keadaan yang demikian, tingkat pelayanan kepada
langganan selama lead time_hanya dapat.dipertahankan dengan
’mehyediakan safety stock atau persediaan pengaman, Sedangkgn
untuk menentukan besarnya safety stock yamg sebaiknya dai pu-”
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myai perusahaan, haruslah didasarkan atas pertimbangan-pertim-
 bangan magional yang dapat diukur, sehingga dapat memghasilkan '
penentusn kebi jaksanaan yang tepat dan efektif, |

Untuk itu ada beberapa pendekatan dalam menentukan besar
nya safety stock, diant:aramya :

11, Probability of stock out
2, Levels of gerivice approch"l3)

ad,1, Probability of stock out
Dalam penggunaam approch ini dipakai asumsi bahwa lead

time adalah l‘constan, dari selurub barang yaug dipesan diserah-
‘kan oleh euppleir pada suatu saat yamg sama. Jadi dengan aa’um-
si ini maka terjadinwa atock out bukan disebabkan karena peru-
bahan (E‘luktuasi) dari pada lead time atau penyerahan barang
'yang dipesan tidak pada aaat yang aama, akan tetapi stock out ‘
hanya terjadi karema adanya penambahan dalam permimtaan atau |
penambahaini dalam pengguriaan.
ad,2, Levels of gerivice approch

| Penggumaan approch ini umtuk menenm[ka.n kebi jakaanaan
yamg rasiomal yang dilakwkan untm menjamjn kelangsunga.n atau
kelanca.ran kebia’can produksi, hdl‘usldh dﬁtentukan dan di ukur
tingkat pelaya,nannya (level of eervice) yang dapat diberikan
oleh adanya persediaan penyelamati (safety stock) tergebut,

 13egapyan Assauri, op-cit, hal, 200
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2.3, Pesanan yang Paling Ekomomis (EOQ)
Sebagaimana seperti yang telah diuraikan pada bagian~ba
&lum awal bab ini, bahwa kelanguungan prou@a produksi akun ber
ialan dengam lancar apabila tersedia bahan baku yang momadai
setiap kall keglatan produksi hendak dilalsanakan. ' ‘
Hal ini sesungguhnya bisa.terjadi bila pengendalian per-
- sediaan dijalankan dengan baik dan aelalu dlpertimbangkan bia
ya-biaya yang akan timbul akibat adanya persediaan bahan baku‘
tergebut, Karena itulah harus diperhatikan blaya apa saja
Yang bisa dimainkan atau dikurangi agar persediaan pada pei- 7
ugahaan itu lebih efektif dan efisien,
Dalam hal yang demikian, dengan mcnggunakan analisis pe-~ .
' samam yang ekonomla atan etonomie order'quantity (EOQ), per- ,i
'usahdan.dapat mengawab tantangan tersebut. Untulkt itu perlu di'
: ketahul apa sebtndrnya arti dari pesanan yang ekonomls (eco-
nomic order quantlty) itu, ' :
Matz Usry, mengatakan economic order quantity adalah se-_‘
bagai berikut : , '
"Jumlah pereediaan yang harus dipesan pada
suatu suat dengan tujuan untuk mengurangi
biaya pu:sediaa.n t.ahunan"llﬂ)

Definini tersebut diatas, menggambarken suatu batasan

14’Matz Usry, Alkuntansi Biaya, Perencanaan dan Pengenda=-
lian, Jilid I, PenerJemah,Merman %Tiowo, Penerbit ErIangganga—

Karta, 198 7,hal 346
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Yang,ditimbulk;h"adalah'minimum. Karena bila perusahaan mela

“kukan pembelian dalam jumlah begar » Mmaka biaya untuk menge—h
: lola persediaan adalah tinggi aebab adanya investasi Yang be-
sar. Sedangkan Jika: pembelian _dilakukan dalam Jumlah yang'ke-
c11, maka akan sering ternadi pemesanan, sehingga biaya pesa-'
man mengadi tlnggi Oleh karena dtu, jumlah pesanan pada sua- 

tu saat harus ditcntukan dengan menimban& dua faktor 3

R l C&I’I‘.Ylﬂ(" ¢ L)Bt

2, Orderlng cost

lbelanautnya Sopyan Assauri mengemukakan bahwa :

carrying cost pertahun yang paling hinimal
Oleh karema ity untuk ‘menentukanm jumlah pesa- E
han yang ekonomig, perlu dilihat pertambahan o
- ordering cost dan carrying cost serta besgar-- -
nya persediaan rata-rata yamg dltentukan"IS)

Kedua pendapat yang dikemukakan tersebut diatas pada da
sarnya tidak Lezdapat perhedaan yang prinsipil malah meII-
batkan sama saJa sebab keduanya memekankan perlunya memain- L
'kan orderlng cost atau carrylng cost pertahunnya. Dengan de o

,miklan dapat dlslmpulkan bahwa dengan menbgunakan economic ;f?

IS’Sop-jfén Assauri,'ogécit, hal, 193
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‘. order quantity, perusahaan dapat menentukan persediaan yang
Optimal Yang harus dimiliki sehingga tidak menimbulkan stock
out dan Juga tidak menambah ordering cost atau carrying cost.‘
Namun harus disadari bahwa pembelian bahan baku berda-

sarkan anallsis economic order quantity hanya dibenarkan apa
fblla syarat-syaratnya dipenulti s
, »Syarat-syarat yang'dimaksud adalah :- |

nl, Harga pembelian bahan baku per unit kons

2. gzziap saat kita membutuhkan bahan baku

selalu tersedia dipagar, dan
3. Jumlah produksi yang menggunakan bahan

" baku tersebut stabil, yang ini berarti ) L
‘ kebutuhan baham baka tersebut relatif _ .o T
stabil sepan;ang-tahun"l6) R .

1Apabila ayarat-syarat tersebut diatas telah terlanggar,
maka dengan eendirinya perhitungan dengan menggunakdn anall-‘
sisg economic order quantity, akan tidak seguai lagi atau ber
‘beda dengan perhltungan sebelumnya, ‘ ,
Untyk 1tu, dalam menentukan jumlah pesanan yang paling

ekonomis pada perusahaan PT,"XYZ®, penulis menggunakan formu

16'Bambang Riyanto, op-cit, hal, 69
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la yang secara sederhana di jabarkam oleh Chame dam Aquiluno

sebagai berikut :

2 ‘
°P¢;"—} DS
H
17)
B = a@ilx o o
CEa- [ ca
- | =t :
Dimana |

Qopt = jumlah pe‘aéﬁah yang, Obfimal atau.yang paling. el
ekonomi setiap‘kali;pés;nangv  >'_ 3 o o
D= Kebutuhan bahan beku pada satu periode ﬁeitentur‘
8 % Biaya peméqanan‘untdk setiap kali'pesanan ter-
téntu A y : | |

H = Biaya penyimpanan untuk satu periode. -

17'Richard B.Chage and Kichclas]J.Aquilamd, Production

- and Operation Management, Second Edisiom Home Wood, IIIinols,
RIcﬁiga 0,Trwin, Tnc, 1974, hal,331-332 o ‘ _



BAB ITI
METODOLOGT

3.1, Daerah Penelitian

Lokasi penelitian yang merupakaﬁ tempat pengambilan data
dalam pemelitiam ini, adalah perusahaan PT,"XYZ" di Malimo Ka
bupateh Gowa Sulawesi Selatan, yang mempunyai Jarak kurang le
bik 75 km dari Kotamadya Ujung Pandang,

Kita ketahui, bahwa lkota Malino adalah satu daerah yang
berkedudukanldi Kabupatem Gowa yang dikenal dengan daerah rek
reasi, dan selaim itu daerah Malino ini Juga merupakan tempat
atau obyck penelitiam dari bérbagai pihak, baik dari kalangan
mahasiswa maupun dari kalangan pemerimtah dam swasta,

Daerah ini juga merupakan tempat tgmbuhnya berbagai tana
mam, baik itﬁ tanaman yang sifatnya produktif, sepefti buah
markisa, sayur-sayuran, dan lain sebagainya, juga‘tanéman yang
konsuntif seperti kembang, pohon-pohonam, dan lain sebagalnya,
gehingga inilah salah satu yang menarik buat penulis untuk me
ngadakan penelitiam di dgerah Malino iﬁi. ‘ |
3,2, Jenis dan Suﬁber Data

3,2.1, Jenis data
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah ber

sumber dari
3e.2.1.1. Data kuantitatif, yaitu data yang da-
| pat dihitung atau data yang berupa
angka-angka., o

31
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3.241.2, Data kualitatif, yaitu data yang

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam pelaksanaan pe
nelitian yang penulis lakukan, maka penentuan jenis data yang
diperlukam, haruslah sejalan dengan sumber data itu sendiri,
sehingga benar-benar mendukung penulisam skripsi tersebut,

3.2.2, Sumber Data

3.2.2.1.

36202020

. terangan-keterangan yang disediakan oleh

3.5, Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitiam dan untuk mencukupi laporan
penelitian, penulis menggunakan beberapa me%ode pengumpulan da
ta éebagai berikut @ '
3,2.1. Penelitian kepustakaan (Library Research)
Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan

tidak dapat dihitung atau data

yang bukan merupakan angka-angka

Data Primer, dimana data ini penulis per-
oleh melalui hasil tanya jawab langsung

dengan pimpinan, karyawan administrasi da
étaf yvang ada kaitannya dengan materi pem
lisan dengan menggunakan daftar pertanyaa

Data Sekunder, dimans data ini diperoleh

dari karyawan berupa laporan-laporan, ke

perusahaan yang dapat melengkapl dan men-

dukung pokok-pokok pembahasan skripsi ini



33

atau teori yang dapat melandasi dalam penganalisa
an data melalﬁi laporan-laporan penelitiam yang te
lah dilakukan gsebelumnya yang ada kaitanhya dengan
topik yang dibahas,
3.,3.,2, Penelitian Lapangam (field research)
Dengan teknik pemulis menggunakam 3 (tiga) cara :
a. Interview, mengadakan wawancara demgan pimpinan
dam beberapa karyawan yamg ada pada perusahaan
Yang bersangkutan,
b, Observasi melalui cara ini penulis mengadakan
| ‘ pengamatan langsung atas kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada perusahaan yang dimaksud,
¢, Dokumentasi, dalam hal ini pemulis menggunakan
data riel atau dokumentasi perusahaam yang ada
kaitannya dengan perencanaan produksi. ‘
3,4, Metode Analisis | |
Untuk membuktikam hipotesis yang telah diajukaﬁ, maka penu-
lis menggunakan analisis kuantitatif, dengan menggunakan metode
analisis economic order quantity (E0Q) dam Reorder Point (ROP},
sebagai berilut ¢ ‘ ‘
1, Ecomomic order quantity (E0Q) demgan rumus $
. _ -

opt = \ /> ng
j 19




Dimar

opt =

W
"

B =
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Jumlah pesanan yang optimal atau yang palimg
ekonomiis setiap kali pesan,

Kebutuhan bahan baku pada satu periode tertem
tua

Biaya pemesanan untuk setiap kali pesamam ter
tentu |

Biaya penyimpanan untuk satu periode

2, Reorder Point dengan Rumus @

—
-

Dimana :

dl =

a(f'U

i1 + Bv18)

- persediaan pengaman (safety stock)

level of gervice ,
standard deviasi pemakaian selama lead time
Reorder point, yaitu pada tingkét persediaan
bahan mentah berapakah harus diadakan pemesa~
nan kembali,

rata-rata pemakaian bahan-bahan selama léad

time

QU = V%Gidaa

18‘Gunawan'Adisaputro dan Mamin Asri, Anggaran Perumahan,
cetakan keduaj;Bagian Penerbit Fakultaa;Ekonom§s tnlversitas Ga-
Jah Mada, Yogyakarta,1981, hal, 216
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diman~ 3
dl = adalah standar deviasi pemakaian bulanan
L = Lead time, yaitu waktu yang terdapat antara saat
mulai pesanan sampai pesanan tersebut tiba,
3.5, Definisi Operasional

Adapun definisi-definisi operasional yang berkaitan lang

sung dengan materi skripsi adalah sebagal berikut :

1. Pembeliaq, adalah merupakan suatu tindakan yang dila-
kukan oleh perusahaan untuk mendapatkan sgesuatu ba-
rang atau benda yang biasanya dinilal dengan satuan
uang,

2, Bahan baku, adalah bahan yang dapat diidentifikasikan
dengan produksi suatu barang jadi, yang dapat dengan
mudah dilacak ke produk tersebut dam merupakan biaya
bahan utama, '

3., Produkni, adalah proses perubahan bentuk bahan dasar
atau barang éetengah Jadi hingga menjadi baramg jadi
dan ditujukan untuk pasar.

4, Perencamaan produksi, adalah merupukam penjabaran da-~
ri ramalan dan aktivitas penunjang Qari pada rencana.
penjualan,

5, Ecomomic order quantity (10Q), adalah jumlah pesanan

yvang paling ekonomié.
6. Reorder Point (RP), adalah saal pesanan kembali harus

dilakukan,




BAB IV
GAMBARAY UMUM PERUSAIIAAN

4,1, Sejarah Singkat Peruﬁahaan

Perusahaan pabrik minuman ©F,"XYZ" ini didirikan sejak
tahum 1980 yang merupakan perugahaan perserocan terbatas yang
berlokasi di Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Cowa,

Scbagaimana kita ketahui, bahwa Kccamatan Tinggi Mon-
cong Kabupaten Gowa, adalah gatu daerah yang mehpunyai sumber
daya alam yang potengial, sehingga perusahaan PL,"XYZ» tidak
menyfa-nyiakan peluang ini untuk dimanfaatian sumber daya
alamnya, antara lain adalah penanaman buah markisa yang dila- -
kukan oleh masyarakat setempat yang kemudian diperjual beli-
kam oleh perusahaan PI,"XY2",

Perusahaan ini didirikam oleh Bapak Sangkala almarhum
sebagai pimpinam pada séat beliau masih hidup dan untuk saat
ini sclaku pimpinan diambil alih oleh isteri almarhum Ny.Mé-
mang,S, Didalam keglatan usahanyaAsudah mendapat izin dari
Ueparteren Perindustrian Nomor Oé/Gw.ik/V/Bﬁ, dan juga izin
'dari Departemen Kesehatam Republik Inmdonesia Nomor SP:Marki-
82,12/20~17/90 dan Departemen Perdagangan Nomor 0010/20-22/
PK/11/1989, 7

| Didalam aktivitag oﬁerasionalnya, perusahaan PT,"XYZY

int tidak terlalu mengalami kosulitam dari segl pengadaan
bakan bakunya, karena selain dari pada bahan baku didapatkan

36
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lange' -4 dari para petani juga berusahaan memiliki perkebunan
markisa yang luas, sehingga perusahaan tidak mengalami hamba=-
tan proses produksi,

Adapun motivasi pendirian perusahaan pabrik markisa
atau perusahaan PI'."XYZ" ini, disebabkan oleh beberapa pertim
bangan yang dapat menunjang perusahaan antara lain :

1. Adanya kerja sama antara keluaréa

2. Pimpinan merasa bahwa berasal (kelahiran) daerah Ma-

lino, |

3. Adanya modal usaha yang tersedia, serta tanah yang

digunakan sebagai lokasi perusahasan,

4, Adanya bahan baku, yaitu buah markisa dan kebun rak-

| yat dam juga dari kebun perusahaan sendiri.

5. Upah tenaga kerja relatif murah,

6o Mengingét lokasi perusahaan yang potensial,

4,2, Struktur Organisasi _

Struktur organisasi perusahaan PT,"XYZ" gecara garis be
sarnya didasarkan pada struktur organisasi lini yang terdiri’"
dari seorang pimpiham, seorang wakil pimpinan dam beberapa
-kepala bagian serta karyawan, ‘

Untule lcbih jelasnya, penulis akan menggambarkan dalam

suatu skhema struktur organisasi perusahaan PT,"XYZ" gebagai

herikut
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SKHEMA I
STRUKTUR ORGANISASI PT, “XYz“'

PIMPINAK

WAKIL PIMPINAN

BAGIAN PRODUKST

BAGIAN PENJUALAN

BAGT AN ADMINISTRAS]

DAN PEMASARAN DAN KEUANGAN
W a
Seksi Seksi Saksi| |[Seksi| |Seksi| [Seksi | | Seksi Seksi
Pencam Penge Pengi| {Penju| | Pembe Trang Admi Keua-
puram pangan sian alam lian port n@stra .- Ingan

T
Samber : Perusahaon PP, "¥7"

. 8k
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Berikut imi akan dijelaskan fungsi dari pada perso -

Bil sesual dengan bidamgnya maging-masing sebagai berikut 3

1,

3

4.

Pimpinan, bertangruag jawab atas segala kegiatan sehari -
hari secara keseluruhan, baik mengenai produksi, pembeli-
an, penjualan, administrasi serta keuangan, Tanggung ja -
wab ini tidak terbatas jadi segala kebijaksanaan maupun -
resiko yang akan timbul adalah terletalk ditangan pimpinan
perusahaan,

Wakil pimpinan, juga bertanggung jawab atas segala kegia-

tan sehari-hari secara keseluruhan, dan dapat mengganti -

- kam untuk sementara pimpinan, apabila pimpinan tidak ber-

ada ditempat,

‘Bagian produksi inilah yang menjalankan proses produksi -

sehari-hari, yaitu mengolah baham baku menjadi sari marki
sa yang siap dijual; Pada bagian inilterdapat beberapa -
seksl yaitu Seksi pémcampuran, seksi pengisian, geksi pe- .
ngepangan. |

Bagian penjualan dan pemasaran,’bégian ini berfungsi men-

jalamkan kegiatan penjualam/mengatur hasil produksi kepa-

- da agen-agen, pengecer, langganan dan sebagaimya. Bagian

penjualan dan pembelian bahan baku yang diperlukan dalam

proses produksi,

‘Bagian administrasi keuangan, bagian ini berfungsi membu-

kukan dan mencatat semua pengeluaran dan pemasukan keua -

ngan perusahaam,
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Selanjutmya perincian tenaga kerja/karyawan pada perus-

ahaan PT,"XYZ" adalah sebagai berikut 3

1.

24

3

Kepala bagian produksi membawahi 3 geksi :
a, Selsi pencampuran = 1 orang
b, Seksi pemgisian = 1 oramg
c. Seksi pengepangan = 1 orang
Kepala Bagian Penjualan/Pemasaram membawahi 3 seksi :
a, Seksi pemjualan = 1 orang
b, Seksi pembelian =1 orang
c. Seksl transportusi = 1 orang
Kepala bagian Keuangan membawahi 2 geksgi @
a, Seksi administrasi = 1 oramg
b, Seksi keuangan = 1 orang

= 8 orang

Keterangan ¢

Jumlah personil yangvberanggotakan 8 oréng, adalah
karyawan tetap, Sedangkan jumlah tenaga homor (tidak tetép
ber jumlah 30 oramg, dimana ketiga puluh orang ini masing-

‘masing mengisi tiap~tiap bagian,

4.3, Rencana Produksi dan Realisasinya

Perusahaan PT, "XYZ" adalah galah satu perusahaan yang

bergerak dibidamg industri mimuman botol, Didalam kegiatan

rencana produksi dan realisasinya, maka yang amat
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diperlulkan adanya upaya-upaya pengkoordinasian terhadap semma
komphnen-komponen yang Saling berkaitan satu sama lain, se -
hingga hasil pelaksanaannya dapat berjalan dengan efektif dan
efisien sebagaimama yang diharapkan, |
Untulk kebutuhan peremcanaan produksi, penggunaan ge'-;,
jumlah material dalam proses produksi akan mempengaruhi keada
an jumlah persediaan seoelumnya, sciingga perlu Jdiadakan pe-w’
nambahan material sebagal persediaan (stobles) yang selanjut-
nya untuk memnunjang kegjatan produksi secara kontinyu atau te
rus menerus, _
Adapun realisasinya dalam keglaten produksi adalah se
bagai berikut H '
1. Buah markisa, dapat diperoleh dilokasi perusahaan yaitu di
daerah Malind dibeli secara perliter
2, Gula pasir, bahan baku -ini dibeli langsumg dari Ujung Pan=-
dang ‘ _ |
3, Baham baku pengawet (Benzoas) dibeli langsung dari Ujung
Pa.ndané. \ |
Sedangkan peralatan yamg digumnakan dalam proses pro-
duksi, terdiri dari beberapa macaﬁ dan secara berturut-turut
akan dmcbutkan satu-persatu dibawah ini :.
1. Mesin generator, kegunaannya untulk menjalankan mesin-mesin
bila mati lampu listrik
2., Mesin pemisah sari, kegunaa,nmga adalah untuk memisahkan bu
ah, biji dan air (sarinya)




3.

4.

5.

6.
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Mixer kegunaanmya untuk mencampur baham baku dan bahan-ba-
han penolong V

Mesin penutup botol, kegunaanmya untuk menutup botol yang
sudah berisi _
Pigau pemotong, dan merupakam alat penolong, kegunaannya
adalah memotonmg tiap-tiap buah markisa

Seadok, kegunaannya'uﬁtuk mengeruk sari buah markisa,

Selanjulnya akan dijelaskan sccara beriurut-turut menge

nai proses produksi buah markisa hingga menjadi barang jadi

(minuman jadi)

1.

Pertama-tama buah markisa dicuci terus dibilas, hingga ber
sih betul, kemudian buah markisa dipotong dua atau dibelah
dua, isinya dikeruk dengan memakai sendok

Setelah isi daripada buah markisa dikumpulkan disalah satwu
tempat, dimasukkan kedalam mesin pemisah dari dan terjadi‘

- pemisahan biji, dan terperas dengan sendirinya,

3

Dari mesin pemisah sari tadi, hasilnya’dimaeukkan kedal am

mesin mixer untuk dicémpuf dengan gula dan bahan pengawet

Sesudah terjadi percampuran, maka sari markisa tersebut di
masukkan kedalam botol ditutup rapat—rapat dan ditempelkan
label pada botol tersebut dan siap‘untuk dipasarkan,

, ﬁidalam kegiatan produksinya,‘perusahaan PT."XYZ" ini

£1dak menentu biasanya meminggu sekali, biasa juga dua kali

K dalam seminggu dan»bahkan tidak berproduksi (tidak menentu),
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dan kadangkala perusahaan ini berproduksi berdasarkan pesanan.
4.4, Kebijaksanaan dan Prosedur Pembelian Bahan Baku

Setiap perusahaan mempunyai kebijaksanaan dan prosedur
pembelian bahan baku yang berbeda, namum kesemuanya ini tuju-
an terakhirnya adalah, bagaimana rencana produksi itu dapat
ber jalan lancar secara efektif dam efisien, |

Pembelian bahan baku merupakan salah satu fungsi yang
sangat penting dalam suatu perusahaan, baik perusahaan per—l
dagangan maupun perugahaan pabrik yang memngelola barang jadi.
' Dengan adanya kebijaksanmaan dam pembelian bahan baku dilaku-
kan oleh perugahaan PI',"XYZY ini, maka dengan_sendirinya alkan
menjamin kontinuitas proses produksi, sehingga kebutuhan kon-
sumén atau langganan akam dapat dipenubhi tepat pada waktunya.

Perusahaan PT,"YYZ%, didalam memenuhi kebutuhan bahan
baku untuk proées produksinya pada dasarnya perusahaan melak~
sanakan secara tetap, yaitu dilakukan pada bulam Oktobef,
Nopember, Desember, Januari, dan Pebruari,

Bahan baku ini sudah dapat mencukupi rencana proses pro
duksi untuk Jangka waktu 1 tahun, Selain dari pada itu perus-
ghaan ini dalam pelaksanaan pembelliam bahan baku juga meka-
Kai sistem pemcatatan dalam buku setiap pembelian bahan baku,

Buku catatsnr ini dilaksanakan oleh urusan pembelian da

ri unit penjualan serta bekerja sama dengan urusan produksi.
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Kemudian ustul setlap penerimaan (pembelian bahan baku dicatat
setiap kali pembelian, begitu'pula untuk pengambilan bahan ba-
ku dari gudang dicatat sétiap-kali pengambilan dan buku ini di
tutup pada akhir jam kerja hari yang bersangkutan, maka dapat-
lah diketahui sisa persediaam bahan baku yang ada digudang se-
tiap saat. /
Perusahaan PT,"XYZ" ini, pengadaan bahan baku markisa ti
dak terlalu mengalami hambatan, karena bahan baku tersebut da-
pat didatangkan 1angsﬁng dari para petani dalam jumlah yang di
inginkan,
Hanya saja bahan baku yang memerlukan jumlah banyak pengadaan
nya secara berltahup, karena perusahaan harus mendatangi bebera
pa tempat, dam selain itu'perusahaan juga mempunyai kebun mar-
kisa, | | )
_ ‘Untuk itu yanérperlh diperhatikan oleh perusahaan
pr,vx¥z" didalam perumusan kebijaksanaan pembelian bahan baku
adalah qebaval berlkut :
1, Berupa besar persediaan bahan baku
2, Kapan dan berupa bahan baku tersebut dibeli
3, Kapan akan mengadakan pembelian kembali.
pidalam perumusan kebijaksanaan tentang pembelian dan
persediaan baham baku ini, tidak selayaknya apabila faktor-

fakﬁor yang mempéngaruhi persediaan itu sendiri diperhitungkan

terlebih dahulu.
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‘fanpa memperhatikan fektor-faktor tersebut mala kebijaksanéan
perusahaan tentang persediaan bahan baku ini akén mengal ami
kepincangan dan tidak mendapatkan hasil yang memuaskan,

Dan yang tidak kalah pentingmye untuk diperhatikan di-
dalam kebi jaksamaan pembelian bahan baku, yaitu optimasi pem-
beliannya sedapat mungkin perusahaan PI',"XYZ" dapat menentu-
kam jumlah yang paling optimal agar kebutuhan bahan baku per-
usahaan dapat dipenuhi,

Dibawah ini akan dikemukakan tabel‘perkembaﬁgan produk
si dan penjualan perusahaam PT,"XYZ" periode tahun 1986-1990.

TABEL I
Perkembangan\Rrbduksi dan Penjualan

Perusahaan PP, "XYZ" Periode tahun

1986 - 1390

e Y T e T T A T e N

ramn | “(ter) | Gftes | Fiiese ]

: e ; . : !

? 1986 ; 12,260 ! 11,660 ! 600 !
11987 ¢ 15,040 ¢ 14,540 ! 500 !

r 1988 ! 17,025 | 16.525 ¢ 500 !

1 1989 ! 22,285 t 21,685 t 600

| 1990 1 22,945 1 22,545 | - 400 !

gumber : Perusahaam PI',"XYZ', data diolah kembali;_'
Selanjutnya penulis akan menunjukkan tabel II tentang r
ta-rata penggunaan bahan'baku'serta_penjualannya untuk th{199(
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TABEL II

Kebutuhan Bahan Baku Dalam Memproduksi

Markisa Pada Perusahaan PI, “Xyz®

yTahun 1990

et
! Bulan y Penjualan | _Penggunaan Bahan Baku

E ! (liter) r Markisa ! Gula ! Benzoes

- ! ¢ (buah) ! (kg) ! (Gram)
Ij.Januari ! 2050 ! 205,000 ! 1,040 ! 375

% * Pebruarg ! 2005 ! 200,500 ! 1,000 t 340

i Maret ! 2000 ! 200,000 ! 990 I 330

§  hpriz ! 1900 ! 190,000 t 900 ! 310

P Mei t 1800 ! 180,000 ! 875 t 305
bogumi ! ITI0 ! 177,000 ! ggy ! 310

b oquti ! 1790t 179,000 ¢t 860 ! 290

' igustus ! 1800 ! 180,000 !t 815" 1 305

! Septembdr 1820 | 182,000 1 885 ! 295

) Oktober! 1845 | 184,500 1 890 ! 300

! Nopember 1870 ! 187,000 { 91 | 315

}  Dosembed 1895 ! 189,500 ! 925 | 330
S . N _/ o A AN
! Jumlah ! 22,545 ! 2,065,018 ! 11,080 ! 3,805

» H
Sumber : - Perusahaan PT, XYZW

- Data diolah kembali,

*y ’“'9?3“-—-?9-.'9-30--0.-'~qu9stP_--'E'?'-?l-.g'_—mmm"p‘qi"?f- - Seun
'




BAB V

PINJAUAN PELAKSANAALN PEMBELIAN BAHAN
BAXU DALAM KATITANNYA DENGAN RENCANA

PRODUKSI PADA PT,"XYZ" DI MALINO

B lconomic Order Quantity
Untuk menentukan jumlah pesanan bahan baku yang ekonomis
dalam kaitannya dengan rencalla produksi, yang dilakukan oleh

perusahaan PT,KYZ", maka hal-hal yang perlu diperhatikan ada

lah sebagai berikut :

5. Jumlesh bahan baku ysng dipesain setiap kali pemesanan
dengan jumlah biaya penyimpanan dan biaya pesanan

yang paling terendah.

b. Harus ditentukan besarnya persediaan bahan baku dima-

na pesanan harus diadakan kembali (Reorder point).

Jadi untuk menentukan jumlah pesanan bahan baku yang eko

nomig pada perusahaan PT L, KYZ" maka terlebih dahulu penulis

mengemukakan mengenal bahan baku yang digunakan dalam tahun

1990, dapat dilihat pada tabel IIT.

pada daftar tabel yang akan dijelaskan rata-rata kebutu-

han bulanan dan atandar deviasi untuk bahan-bahan baku (marki

sa, gula dan benzoex ) sebagai berikut :

a. Markisa

-~ Peganan yang dilakukan selama tahun 1990 sebanyak 30 ka-

1i.

- Kebutuhan bahan baku markisa untuk tahun 1990 sebanyak =

47
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2,065,018 buah,

Harga bahan baku morkisa/buah x Rp; 13,

Biaya pemesanan sebesar Rp.,§000, setiap kali diadakan péme-
sanan,

Biaya penyimpaman diperkirakan 20% dari harga, yaitu 20% x
Rp. 13, = Rp. 26.

Perusahaan bekerja 312 hari dalam 1 tahun,
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TAULL TIX

Rata~rata Kebutuhan Bulanam dan Standard

Deviasi untuk Bahan Baku Markisa pada

Perusahasn PP MXYZH Tahun 1990,

T T I o IS TN S e e s mam R et ey T et s s pa A e ey At v ot St e e e

 Sumber

Perugahaan P,

nyyzn

Data diolah kembali

f » 1 B [ [T S

| fulen ! Fenjsalen | bengmmean 1 (Y -4 (G - Yp)

, ! Yyt ¥ t !

H Januari ! 2050 ! 205.000 | - 30,500 ! 930,250,000

¢ Pebruari ! 2005 {200,500 | = 25,500 ! 650,250.000

b Maret 2000 200,000 b - 25,000 ! 625.000,000

\ April ! 1900 ! 190.000 ! -15,000 ! 225,000,000

| Mei ! 1800 ! 180.000 ! - 5,000 ! 25,000,000
Jumi 1770 ! 177.000 ! = 2,000 ! 4,000,800
Juli ! 1790 t 179.000 E ! ! o

' Agustus ! 1800 ! 180,000 ! - 1.000 ! 1,000.000
September ! 1820 ¢ 182,000 ! 3,000 ! 9,000,000
Oktober ! 1845 ' 184,500 ! 5.5000 ! 30,250,000
Nopember ! 1870 ! 187.000 t 8,000 - ! 64,000,000 }
Desember |  189% ' 189,500 1 10,500  $110,250,000 |

122,545 1 2,065,018 t !2./-59.000.000’
moemSnEaTG e e 2z i:smssssszssSszssssssSsasssShsssssssssssssssogd
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Kalau data tersebut disubtitensikan kedalam pymyg -
Economic order quantity, maka 3
Q: 4
pt 2 DS
H

\/»2 x 2,065,018 x 5000
2.6
- Voo .660-180.000
2,6
=\f7.942.376;9‘23 <

[}

i}

= 89,120,01

maka jumlah pesanan yang pdling ekonomi setiap kali dilaku-~
kan pesanan adalah sebanyak 89,120,01 buah markisa dari
frekuensi pemesanan dalam “tahun -1§9o-aehanyak :

2,065,018 _ 55 pan,

- Rata-rata pemakaian harian = 2.063,018 _ 6.,618,64 buah
' 312 :
- Rata-rata pemakaisn bulanan= -?-°-Q-i-5—=-(11Ei = 172.084,83 buah
2 o

~ Standard deviasi bulanan adalah @

Sedangkan standard deviasi bulaman adalah :

PR~
\/Z: (¥y - 3;)°

n-1

]

v 2,245 .000,000

11
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= 14,286,03 buah,
- Lead time 2 hari
- Jadi pemakaiam bahan baku markisa selama lead time (dl) =

2 x 6,618,64 = 13,2!%],28 buah,
- Standard deviasi lead time adalah ¢

o - ;
¢ u \v/ L G ai?
i=1.

—\/ 2 ( 14,286,03)°
26

\/_;L_ ( 204.090,65%,2})
13 :

r %J15.699.281,02

n

3,962,23 buah,

- Levels of service ditetapkan sebesar 99% atau 2,33
jadi saﬂety' stock (B) = a@ u

2,33 x 3.962,23 buah

9,231,99 buah

]

- Reorder Point (R) = d1 + B
= 13.,237,28 + 9,231,99 buah
= 22,469,227 buah,
Maka kebijaksanaan pengendalian persediaan bahan béku dapat

dibandingkan menurut perusahaan dengan menggunakan analisis




52
economic order quantity sebagai berikut
Menurut Perusahaan

~ Frekuensi pesanan selama tahun 1990 sebanyak 30 kali

- Rata-rata setiap kali pesanan = 22822018 _ g 833 g3 1a1g
| 30
- Persediaam rata-rata 8—- - 68.833,93 _ 34,416,396 buah

2
Jumlah biaya 32
- Biaya penyimpanan = 34,416,96 x Rp. 2,6 = Rp. 89,.,484,1
Rp.150,000,

- Biaya pesanan 30 x Rp.5.600. =

Menurut Analisis economic order gquantity

— Frekuensi pesanan selama setahun 36 kali

A 23
"Perﬁediaan I'ata-rata '—g_ = 890783 039 - 441 .891,7 bua.h.

2

- Rata-rata setiap kali pesanam = 2,065,018 89.783,39 buah

Jumlah biaya :

- Biaya penyimpananm = 44,891,7 x 2,6 = Rp. 116,718,42

- Biaya pesanan =23 x 5,000, = Rp., 115,000,
Rp.231,%1.8,92

Dari hasil perhitungan tersebut diatas, menunjukkan bah
wa cara pembelian bahan baku markisa yang paling ekonomis un~
tuk memenuhi kebutuham sebesar72.06é.018 buah, séharusnya di-.
penuhi dengan memesan sebanyak 89.120,01 buah setiap kali pe-
sanam, Karema pada.kuantitas inilah akam tercapai biaya peme-

sanan yang minimal.
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Sedangkan besarnya persediaan pengaman (safety stock) Yang se
baiknya dimiliki perusahaan sebesar 9.231,99 buah dan titik
pesanan kembali (reorder point) mencapai 22,469,27 buah, maka
kebijaksanaan dalam pengendalian.persedure bahan baku markisa
dapat disimpulkan bahwa cara pembelian yang dilakukan perﬁsa-'
haan PP, "XYZY untuk memenuhi kebutuhan tahun 1990 dengan meme
san sebanyak 30 kali ternyata kurang efisien, dibanding de-
ngan menggunakan analisis economic order quantity yaitu de-.
ngan memeéan sebanyak 23 kali, Besarnya biaya yang dapaﬁ dite
kan jika perusahaan menggunakan‘analisis economic order quan-
tity adalah : '
Rp. 239.384,1 - Rp. 231,718,92 = Rp. 7.765,18.
b, Gula pasir

= Kebutuhan gula dalam setahun sebanyak 11,080 kg

- Prekuenai pesanan selama tahun 1990 sebanyak 20 kali

- Biéya setiap pesanan sebesar Rp. 6.750.

- Harga bahan baku gula per liter Rp. 750..
- Biaya penyimpanan diperkirakan 20% dari harga bahan baku
yaitu 20% x Rp, 750, = Rp. 150
- Lead time 2 hari

- Lewels of service 99% atau 2,33,
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TABEL IV

Rata-rata Kebutuhan Bulanan dan Standar

Deviasi untuk Baham Baku Gula Pasir

Sumber : Perusahaan ppnxyze

Data di aleh kembali,

Pada Perxusahdan PP "XYZ" Th,1990
!  Penjualan _y Pemggunaan, f 5
, Bulan ; Markisa (1i, Baham (1i ) Yl - Yi , (Yl - Yi)
i: pooterd oy ter) !
' ! ¥ r ¥y ! !
! Januari ! 2050 ¥ 1090 {1 < 240 ! 57.600
! Pebruari ! 2005 ! 1000 Yo~ 150 22,500
! Maret ! 2000 ! 990 ! - 140 I 19,600
! April t 1900 ' 900 ! - 50 ! 2,500
! Mei I 1800 1 875 ! -~ 25 ¢ 625
y Juni» ! 1770 1 880 I - 20 ! 450
! Juli 1 1790 ! 860 ! o ! 0
! Amustus ! 1800 t 875 t 15 225
! September! 1820 ! 8ss5 I .25 1 628
1 Oktober ! 1845 ' 890 ro30 ot 400
! Nopember ! 1870 ! 910 ! 5¢ 1 2,500
! Desember ! 1895 ! 925 !;' 65 ! §.225
t Jumlah ! 22,454 ! 11,080 ! t94.750. |
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Kalau data tersebut disubtitusikan kedalam rumus economic or-

der quantity, maka :

opt =
o

H '

Q

B

\
V 2 x 11,080 x 6 » 75‘0'
! 150 ’

X/ 149,580,000
150

= \/ 997.200

998,60 liter

]

Jadi untuk setiap pesanan yang paling ekonom%Ssetiap kali di
lakukan pesanan sebanyak 998,60 liter, Dan frekuensi pemesa-_

nan dalam satu tahun sebanyak ¢

11,080 _ 11 kali
88, 60
- Rata-rata kcbutuhan harian = iﬁigﬁgf - 35,51 liter
~ Rata-rata bulanan = Lt 923,%3 liter
12

= Standard Deviasi bulanan adalah :

@ ai

n-1

\/Z (¥ -4 ) °




i \/ 94,750

11

%/8.613,63

= 92,81

1]

Rata-rata kebutuhan harian sudah ditentukan pada"--
hal sebelumnya sebanyak 35,51 liter.
- Lead time = 2 hari
~ Pemakaian selama lead time (dl) = 2 x 35,51 = 71,02 liter

- Standard deviagi lead time adalah ¢

L / s
&V et
c=1

]

i
=

it
[8)Y
[a)
)
-
j

= 25,74 liter
-~ Level of gervice ditentukam 99% atau 2,33

~ Safety stock (B) = a® u

2,33 x 25,74 liter

= 59,97 liter

- Reorder poimnt (R) = di + B
= 71,02 + 59,97 = 130,99 liter,
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Maka kebijaksanaan pengendalian persediaan bahan baku gu
la dibandingkan menurut perusahaan dengan analisis economic
arder quantity sebagai berikut
Menurut Perusahaanm : |
~ Kebutuhan bahan bakm gula selama tahun 1990 sebanyak

11,080 liter
- [rekuensi pesanan sébanyak 20 kali
- Biaya getiap kali.melakukan pesanan sebesar Rp.6.,750.

T

~ Rata-rata setiap kali pesan = = 554 liter

-~ Pensediaan rata-~rata = -§~ = —géi:a 2FT liter
Jumlah biaya :

- Biaya penyimpanman = 277 x Rp., 150, = Rp. 41,550,

- Biaya pesanan = 20 x Rp, 6750 _= Rp,.135.000,
' total = Rp.l76.550o

Menurut Economic Order Quantity :

-~ Prekuensi pesanan gebanyak 11 kali setahun

' - Rata-rata setiap kali pesan = 2982 _ 1,007,27 liter
11 |
~ Persediaan rata-rata = %— A= 506,63.1iter
2 J .

Jumlah biaya 3

]

Rp. 750544’50
Rp. 74.250.

- Biaya penyimpanan = 503,63 x 150,

L

- Biaya pesanan = 11 x Rp.6.750

Rp.149.794,5.

L]
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Apabila perusahaan ini menggunakan metode analisis econo

mic order quantity, maka biaya yang dapat ditekan sebesar

= Rpe

176,550 = Rp. 149.794,5 = Rp. 26.755.5.

c, Benzocz

Kebutuhan benzocz dalam tahunm 1990 sebanyak 3.805.gram
Frekuensi pesanan sebanyak 20‘kali

Biaya setiap kali pesanan sebesar Rp,1000,

Harga bahan baku benzocz Rp.14/gram |
Biaya penyimpanan diperkirakan 20% dari harga bahan baku
yaitu 204 x Rp.14 = Rp.2,8.

Lead time 2 hari

Level of service 99% atau 2.33

Berikiut ini akan diperlihatkan jumlah pemakalan ba-~

han baku benzocz umtuk kebutuhan bulanan dalam tahun 1990,
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- TABEL V 7
Rata-rata Kebutuhan Bulaman dan Standar Deviasi
Untuk Bahan Baku Benzoez Pada Perusahaan PT,YXYZ"
Tahun 1990,

f ﬁul }Penjualan E Penggunagn4§ : E ________ ; hhhhhh ==|
e ol | e G o O
IR ; _ - §
! Januari ! 2,050 ! 375 ! -95 | 9,025 !
! Pebruari! 2,009 ! 34Q I - 60 ! - 3,600 N
! Maret ! 2,000 ' 330 ! -5 2,500 |

! April ! 1,900 ! 310 I - 30 ! 900 !
! Mei ! 1.800 ! 305 r -25 625"

! Juni 1770 ! 310 ! -20 I 400

| Juli ! 1,790 1 290 y ot 0

| Agustus | 1,8000 ! 305 ' 15+ 215 1
! September 1,820 ! 295 t 25 ! 625 l
! Oktober ! 1,845 I 300 30 ! 900

! Nopember! 1,870 FE 315 ! 45 ¥ . .2,025

! Degember! 1,895 t 330 | ! 60 I 3,600

! Jumlah 122,454 ! 3,805 1 L 9.675

Sumber @ Perusahaan PT,"XYZ% Malino
| " Data di olah kembali
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Kalau.data tergebut disubtitusikan kedalam rumus economic or-

der quantity, maka :

(4] pt = ) —
\/ 2. Dy S

H

Q

= Vz x 3,805 x 14
2,8

= \/ 106,540
2,8

=] \/[ 38,050

195,06 gram _

-Jédi untuk setiap pesanam yang paling ekonomi setiap kali pe
sanan sebanyak 195,06 gram, Dan frekuensi pemesanan dalam sa
tu tahun sebanyak :

3,805
195,06

-= 19 kalj

'~ Rata-rata kebutuhan harian 3,805 _ 9,89 kg
312
12
-~ Standard deviasi bulanam adalah @

@ az - VZ (¥, =¥.)°

ne-1=>

- &['9u675-<
' 11
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= \fa79,54

= 29,65 .

Rata-rata kebutuhan harian sudah ditentukan pada hala-

man sebelumnya sebanyak 9,89 ke.

- Lead time = 2 hari

-~ Pemakaian selama

-~ Standard deviasi

G u

n

lead time (dl)~ 2 x 9,89 kg = 19,78 kg
lead time adalah ¢

\/ G

= v-—-( 29,65)?

- Level of service

- Safety stock (B)

\[-- (879,12)
13 |

x/67,62

= 8,22 kg.
ditentukan 99% atau 2,33
= a@ u
B i 9y, O3 el
= 19,15 kg |
= Ei + B

-~ Reorder point (R)

= 19,78 + 19,15 kg
38,93 kg.

L]

Maka kebijaksanaan pengendalian persediaan bahan’baku

bemzoez dibandingkan memurut perusahaan demgan analisis
\ ’ )
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economic order quantity sebagai berikut :

Menurut Perusahaan ¢

- Kebutuhan bahan baku benzocz selama tahum 1990 sebanyak
3.805 kg.

- Prekuensi pesanan sebanyak 20 kali

~ Biaya setiap kali pesanan sebanyak Rp.1,000,

- Rata-rata setiap kall pesanan zpo2 = 190,25 gram
190, 25

- Persediaan rata-rata = %L = —pt—= = 95,12 gram
Jumlah biaya

- Biaya'penyimpanan 95,12 x 2,8 = Rp.266,3%4

-~ Biaya pesanan 20 x Rp,100 = Rp.20,000

| = Rp.20.266,34
Mermurut Lcomomic oider Quantity
-VETekuensi pesanan sebanyak 19 kali
- Biaya setiap kali pesanan sebanyak Rp.1000,
- Rafa—rata setiap kali pesanan ziggé»= 200,26 gram
- Persediaan rata-rata —%—‘= 29%42§'= 100,13,
Jumlah biaya : B
- Biaya penyimpanan 100,13 x 2,8 = Rp.560.73
~ Biaya pesanan 19 x Rp.l000 = Rp.19.000.

Rpolg 05 60 . 73 .
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~Melihat daripada perbandingan antara pelaksanaan perus-
ahaan dengan economic ordér quantity, nampak bahwa frekuensi -
pemesanan dalam satu tahun sebanyak 20 kali, sementara menu-
rut economic order quantity sebanyak 19 kali, jadi lebih efi

sien dari pemesanan, Begitu pula dari segi biaya perusahaan

mengeluarkan sebesar Rp,20,266,34 sedangkan analisa economic
order quantity sebesar Rp,19,560,73, perusahaan dapat menekan
pengeluaran biaya sebesar Rp,705,.61 jika menggunakan economic
order quantity. |
TABEL
Pengendalian Persediaan Bahan Baku yang
filakukan Perusahaan PT."XYZ" Th,1990

S o o o T o s S T O o o o T o I e St mee I T e A s 5o e n e THS DA S da ot e e e 4 e A e A e s T Y e e e S A e v v e e dmm St = it S

R NN el Wl el W RN ¥ Yy~
: Jenis bahan!Jumlah perse!Prekuengli! Jumlah pe : Jumlah bfaya!
) baku ¢ diaan !pesanan !t saran i ( Rp) :
S ! L : i L

. 1.Markisa ! 2,065,018 ! 30 kali ! 68.833,93 | 239,484,1
B , ‘buah buah - .

I 2,Gula ! 11,080 ! 20 kali ! 554 liter ! 176,550

- liter 7 ’

! 3,Benzocz ! 3,805 ' 20 kali ! 190,25 gram 20,266,3%4

! | o ! jumlah ! ! 436,300,441 -
! ¥ } biaya ! ¥ ‘ L {

Sumber : Perusahaan PP, UXYZY

Data di oleh kembali.
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TABEL VIX
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menﬁiut
Analisa Fconomic Order Quantity pada Peru-
sahaan PL,"XYZ" tahun 1990,

..._._..,____: _______ T___ .r T Pt et e e
| Jenis bahan Jumlah perse, Prekuensi; Jumlah Pesal Jumlah biaya.
! baku ; diaan ; Desamam | nan H '
'y Y T r r () !
' y .
! 1.Morkisa I 2,065,018 ! 23 kali ! 89,783,393 ! 231.,718.92 !
’ buah '~ buah r
t 2,Gula L 11.080 liter 1% kali ¢ 1.,007.27 ! 149.794,5 !
r ! ] t liter ! » ot
! 3. Benzoes ! 3.805 I 19 kali ! 200,26 gram! 19,560,735 |
r t Jumlah biaya ! ! 401.,073.,23 !

Sumber : Pérusahaah PP,"XYZ", data di oleh kembali.

Berdasarkan kedua tabel tersebut diatas, maka Jelaslah bahwa
kebijaksanaan pengendalian persediaan bahan baku yang dilakukan
oleh perusahaan tidak efisiem, dimama selama tahun‘l990 ternyata
perusahaan telah mengeluarkan biaya untuk persediaan bahan baku
sebesar Rp.436.300.442.Sete1ah diamalisis dengan menggunakan eco-
nomic order quantity, maka frekuensi pemesanam gselama setahun
(1990) dapat diatur dan jumlah pesanan bahan baku setiap kali pe-
sanan adalah yang paling ekonomis sehihgga biaya yang ﬁarus dike-
luarkan untuk persediaan bahan baku sebeéar Rp}401.073,23. Hal 1

berarti bahwa jﬁmlah biaya yang dapat ditekaﬁ gelama satu tahun

" adalah : Rp.436,300.44 - Rp. 401.033,23 = Rp._35.22?,2l.




BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6,1, Simpulan

Setelah penulis menguraikan pada bab-bab terdahulu, maké
dapatlah ditarik simpulan sebagai berikut :
1, Perusahaan PT."XYZ", adalah salah satu perusahaan industri
minuman botol markisa yang berada di daerah Malino Kabupa-
ten Gowa, .
Perkembangan penjualan perusahaan ini, kelihatan cukup ba-
ik karena pada tahun 1986 jumlah penjualan sebanyak 11,660
ligjer, sedangkan puda tahun 1990 meningkat menjadi 22,545,
liter, Sehingga tahun 1986 sampai pada tahun 1990 ada pe-
ningkafan hasil penjualan sebanyak 10,885 liter,
Pembelian bahan baku yang dilakukan oleh Perusahaan PT,
nxyYzZ® ini ternyata belum efektif dan efisien, kalaupun me-
lihat perkembangan hasil jumlah penjualan perusahaan, itu
karena hanya berdasarkan kebiasaan dan pengalaman, Kalau
berdasarkaﬁ pengalaman perusahaan, melakukan pemesanan ba;
han baku markisa 30 kali, gula pasir 20 kali,>dan benzocz
20:kali; gedangkan kalau menggunakan analisis economic
order quantity hanya melakukan pemesanan markisa 23 kali,
gula pasir 11 kali, dan benzocz 19 kali. Sehingga biaya
fang dapat ditekan~adaiah sebesar Rp. 436.300,44-Rp.
401,073,23 = Rp.35.227,21, setiap tahun.

| 65 |
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Dengan adanya pemberosan ini perusahaan mengalami kerugian,

4, Hipotesis kerja yang diajukan, dapat disimpulkan bahwa hipo-
tesis pertama maupun hipotesis yang kedua termyata dapat di-
terima,

% ,Perusahaan selama ini tidak menjalankan kebijaksanaan perée
diaan pengaman (safety stock) yang merupakan salah satu fak-
tor yang harus dipertimbangkam dalam mementukan saat pemesa-
nan kembali (Rearder point)

6., Untuk menerapkan analisis economic order quantity (E0Q) ba-
han baku yang dipesan harus tetap tersedia dipasaran, sedang
saat, maka kelemaham analisis economic order quantity adalah
sudah dapat digunakan untuk mepentulkan kuantitas pesanan yang
paling ekonomis pada tahun-tahun yang bersifat musiman,

6.2, Saran

Adapun saran~saran yang dapat pemulis kemukakan sehubuhgam

‘dengan hasil analisis pada perusahaan ini tentang kebijaksanaan

pengendalian persediaan bahanbbaku yakmi 3

1, Perlu adanya penambahan jumlah karyawan khususnya pada bagian-
bagian bidéng produksi, penjualam, pemasaran, Maksud dari pada
penambahan karyawan ini, adalah menjaga kemungkinan ketidak
beresan suatu pekeraaan tertentu dlsebabkan karena para kary-

"~ awan yang ada pada bidang yang dikatakan tersebut diatas hany

ditangani satu orang gehingga akan kecenderungan karyawan ga~-

1ing mengharapkan.
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2, Agar perusahaan ini menggunakan suatu metode dalam pengen-

S

dalian persediaan bahah baku, yaitu metode yang berdasar-
kan economic order quantity, agar kebutuhan bahan baku per
usahaan sesuai dengan jumlah yang dipesan, dan begitu pula
penrentuan jumlah yang harus dipesan setiap kali dilakukan
pemeganan,

Pengendalian persediaan Yang dilakukan oleh perusahaan ber
dasarkan pengalaman, sebaiknya agar dapat melakukan, mengen
dalikan persgsediaan bahan baku yang berdasarkan economic
order quantity seefisien mungkin untuk mendapatkan suatu

hasil yang optimal dengan biaya yang semaksimal mungkin,
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